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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), juga dikenal sebagai magang, 

adalah jenis pembelajaran berbasis pengalaman di mana mahasiswa diberi 

kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang mereka pelajari di kelas 

ke dalam situasi kerja nyata. Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan 

untuk memenuhi kurikulum semester 7 pada program studi Teknologi Rekayasa 

Konversi Energi di Politeknik Negeri Jakarta. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

dapat memahami bagaimana proses kerja di industri berlangsung serta 

meningkatkan kemampuan teknis dan profesional sesuai bidang keahliannya.  

Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan oleh penulis bertempat di PT Pionir 

Energi Hijau, sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang Energy as a Service 

(EaaS), dengan fokus pada penyediaan solusi energi terbarukan berbasis sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Salah satu proyek perusahaan ini adalah 

perangkat IoT gateway untuk akuisisi data produksi energi surya secara real-time 

menggunakan ESP32 dan komunikasi ModBus yang berbasis RS-485. 

Pertumbuhan penduduk dan kebutuhan energi listrik telah meningkat 

selama beberapa tahun terakhir. Menurut data ESDM Statistik Ketenagalistrikan 

2024, penjualan tenaga listrik PLN per sektor pelanggan khususnya sektor rumah 

tangga meningkat sebesar 16,31% sejak tahun 2020. Hal ini diikuti dengan 

pertumbuhan kapasitas terpasang pembangkit tenaga listrik per jenis pembangkit 

nasional, khususnya PLTS termasuk PLTS atap. Pada tahun 2020, kapasitas 

terpasang PLTS sebesar 151 MW, sedangkan pada tahun 2024 kapasitas terpasang 

PLTS sebesar 909 MW. Kenaikan penggunaan PLTS memerlukan evaluasi 

performance Pembangkit Listrik Tenaga Surya untuk menilai performa PLTS 

dalam jangka waktu tertentu, memantau pengurangan emisi CO2, serta 

mengevaluasi nilai investasi dari sistem yang sudah ada [1]. 
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Selama operasi PLTS dan evaluasi performa PLTS, dibutuhkan sistem 

pemantauan dan data sekaligus IoT gateway untuk mengawasi kinerja panel surya 

secara jarak jauh. Namun, terdapat tantangan yang harus diatasi dalam pemantauan 

PLTS, terutama pemantauan jarak jauh. Metode pemantauan konvensional seperti 

pemeriksaan manual dengan multimeter memiliki keterbatasan dalam hal efisiensi 

biaya dan waktu, dan penanganan masalah [2]. Tantangan ini semakin nyata pada 

unit inverter Sorotec Revo HM 4kW yang digunakan, di mana keterbatasan akses 

informasi real-time dan ketiadaan data logging baik secara lokal maupun cloud 

menyulitkan operator untuk memantau, mendokumentasikan dan mengevaluasi 

status produksi energi di lokasi. Variabel yang dikumpulkan dan dipantau meliputi 

tegangan masuk panel surya, arus masuk panel surya, dan daya masuk panel surya. 

Beberapa penelitian pemantauan PLTS menggunakan sensor eksternal 

untuk mengumpulkan data [2][3]. Namun pada konfigurasi PLTS terpasang 

menggunakan inverter Sorotec Revo HM 4kW yang terdapat port RS-485 sebagai 

antarmuka komunikasi data sistem PLTS sehingga tidak dibutuhkan perangkat 

sensor eksternal. Protokol komunikasi yang digunakan pada port RS-485 di inverter 

Sorotec Revo HM 4kW adalah ModBus RTU, sehingga pada perangkat IoT gateway 

perlu disesuaikan. 

Perangkat IoT gateway adalah perangkat yang berfungsi mengumpulkan 

data sekaligus mengirimkan data ke server cloud dengan memanfaatkan teknologi 

Internet of Things (IoT), sehingga sistem PLTS khususnya variabel-variabel panel 

surya dapat dipantau dari jarak jauh. Internet of Things (IoT) adalah jaringan yang 

menghubungkan  berbagai objek yang memiliki alamat IP, sehingga mereka dapat 

saling berkomunikasi dan bertukar informasi. Objek di IoT dapat menggunakan 

atau menghasilkan layanan dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama [3]. 

ThingsBoard adalah salah satu pengembangan di bidang IoT yang berperan sebagai 

platform open-source yang memungkinkan pengembangan, pengelolaan, dan 

penskalaan proyek IoT secara cepat. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem IoT yang 

terintegrasi ThingsBoard sebagai tempat memvisualisasi dan menyimpan data 

secara cloud sehingga dapat diakses dari mana saja. 
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Untuk merancang perangkat IoT gateway, dibutuhkan mikrokontroler 

ESP32 sebagai perangkat untuk menerima, memproses, mengatur komunikasi 

ModBus RTU dan mengatur komunikasi dengan server cloud dengan menggunakan 

Wi-Fi, dan dibutuhkannya modul MAX485 untuk menyesuaikan antarmuka dengan 

inverter. Data yang telah dikumpulkan kemudian dikirim dengan Wi-Fi ke server 

cloud ThingsBoard PT Pionir Energi Hijau. Oleh karena itu, dibutuhkan rancang 

bangun IoT gateway yang diintegrasikan secara spesifik dengan protokol dan 

konfigurasi sistem terpasang di lokasi instalasi guna menjamin integritas dan 

akurasi data produksi energi yang dihasilkan. 

1.2 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup selama penulis melaksanakan kegiatan PKL di PT 

Pionir Energi Hijau sebagai berikut: 

1. Penulis ditempatkan di unit kerja Research and Development (RnD) 

dibawah divisi Operasional dari tanggal 4 Agustus 2025 sampai 5 Desember 

2025. 

2. Selama penulis ditempatkan di unit kerja Research and Development (RnD), 

penulis bertanggung jawab terhadap proses rekayasa teknik di bidang 

Internet of Things (IoT), perangkat keras, dan firmware. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang penulis laksanakan di PT Pionir 

Energi Hijau memiliki beberapa tujuan umum dan tujuan khusus. 

1.3.1.1 Tujuan Umum 

Berikut beberapa tujuan umum dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan: 

1. Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan di 

semester 7 pada Program Studi Teknologi Rekayasa Konversi Energi di 

Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Mengembangkan kemampuan teknis dan analitis mahasiswa untuk 

melakukan pengamatan, dokumentasi, dan pelaporan kegiatan teknis di 

sektor energi. 
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3. Mengembangkan keterampilan profesional dan kerja sama tim melalui 

kolaborasi dengan perusahaan dan kampus dalam proyek-proyek 

pengembangan teknologi energi berkelanjutan. 

1.3.1.2 Tujuan Khusus 

Berikut beberapa tujuan khusus dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan: 

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang penerapan sistem energi 

terbarukan dan permasalahan yang ada, khususnya Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS). 

2. Memahami proses integrasi antara sistem Pembangkit Listik Tenaga Surya 

dan sistem IoT. 

 

1.3.2 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung di dunia industri, khususnya 

di bidang teknologi konversi energi dan penerapan energi terbarukan. 

2. Mahasiswa mampu memahami konsep kerja sistem PLTS dan sistem IoT, 

serta bagaimana keduanya saling terintegrasi untuk mendukung operasional 

dan evaluasi. 

3. Mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan problem 

solving dalam menghadapi tantangan teknis selama kegiatan magang 

berlangsung. 

4. Kegiatan ini menjadi sarana untuk menghubungkan teori yang diperoleh di 

perkuliahan dengan praktik nyata di industri, sehingga memperkuat 

kompetensi di bidang Teknologi Rekayasa Konversi Energi. 

5. Menjadi dasar pengalaman profesional yang bermanfaat bagi mahasiswa 

dalam menghadapi dunia kerja di sektor energi terbarukan dan otomasi 

sistem di masa depan
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan praktik kerja lapangan di PT Pionir Energi Hijau, 

khususnya dalam proyek rancang bangun IoT Gateway untuk Inverter Sorotec Revo 

HM 4kW, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem IoT Gateway berbasis ESP32 dan protokol Modbus RTU berhasil 

diimplementasikan sebagai solusi pemantauan produksi energi PV secara 

jarak jauh. Analisis menunjukkan bahwa pengumpulan data melalui port 

RS485 merupakan akurat, karena data diambil langsung dari register internal 

inverter tanpa risiko error dari sensor eksternal tambahan. 

2. Implementasi fitur Over-the-Air (OTA) melalui integrasi GitHub berhasil 

menjawab kendala keterbatasan waktu dan aksesibilitas lokasi. Analisis 

teknis membuktikan bahwa metode ini mampu memangkas waktu siklus 

pengembangan dan debugging secara signifikan, serta memungkinkan 

pemeliharaan perangkat jarak jauh yang lebih aman melalui prosedur validasi 

firmware sebelum proses restart. 

3. Penggunaan platform ThingsBoard memberikan visibilitas yang 

komprehensif terhadap performa PLTS. Kombinasi visualisasi tabel 

timeseries dan grafik tren memungkinkan operator melakukan audit data yang 

presisi sekaligus mendeteksi anomali produksi secara cepat, sehingga tujuan 

monitoring produksi energi di sisi hulu tercapai sepenuhnya. 

4.2 Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, penulis memberikan beberapa 

saran konstruktif sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi (PT Pionir Energi Hijau): 

a. Disarankan untuk menambahkan lapisan keamanan pada proses OTA, 

seperti penggunaan sertifikat SSL/TLS atau verifikasi checksum yang 
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lebih ketat, untuk mencegah potensi infiltrasi firmware tidak resmi 

melalui jaringan Wi-Fi publik. 

b. Mengingat efisiensi PLTS juga dipengaruhi oleh suhu, penambahan 

sensor suhu lingkungan yang terintegrasi ke ESP32 dapat memberikan 

analisis korelasi yang lebih mendalam antara suhu udara dengan efisiensi 

konversi daya inverter. 

c. Menambahkan fitur notifikasi otomatis pada platform ThingsBoard jika 

terdeteksi daya PV rendah pada jam puncak produksi guna memberikan 

peringatan dini adanya gangguan pada panel surya. 
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